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Abstrak
Penelitian kali ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana kerjasama atau
kolaborasi yang dilakukan oleh restoran
Serasa dan petani organik lokal dalam
merubah stigma masyarakat tentang
makanan yang dikonsumsinya bukan hanya
berpengaruh terhadap diri sendiri tapi juga
lingkungan sekitarnya. Penelitian ini
menggunakan dua teori yaitu kolaborasi
dari Scott London, dan teori pemberdayaan
dari Jamasy. Kolaborasi ini dilakukan sejak
tahun2015 dimana restoran Serasa
pertama kali didirikan dan mulai bekerja
sama dengan petani lokal, dan mulai
memberdayakan petani lokal dengan cara
membeli hasil panennya untuk memenuhi
bahan baku dengan harga yang sudah
dinegosiasikan terlebih dahulu agar tidak
ada pihak yang dirugikan. Dalam misinya
untuk merubah stigma masyarakat dalam
mengkonsumsi sayur, Serasa juga berharap
ada campur tangan pemerintah agar
setidaknya mengkampanyekan konsumsi
sayur. Ini akan berpengaruh terhadap
kesehatan masyarakat dan kesejahteraan
petani lokal.
Kata kunci: Politik Lingkungan, Petani
Lokal, Restoran Serasa.

Collaboration of Local Organic Farmers
as a Form of Food Security

Abstract
This research aims to find out how the
collaboration or collaboration carried out
by Serasa restaurants and local organic
farmers in changing people's stigma about
the food they consume not only affects
themselves but also the surrounding
environment. This research uses two
theories namely collaboration from Scott
London, and the empowerment theory from
Jamasy. This collaboration was carried out
since 2015 where Serasa restaurant was
first established and started working with
local farmers, and began to empower local
farmers by buying their crops to meet raw
materials at a price that was negotiated
first so that no party was harmed. In its
mission to change the community's stigma
in consuming vegetables, Serasa also hopes
that there will be government intervention
to at least campaign for vegetable
consumption. This will affect the health of
the community and the welfare of local
farmers.
Keywords: Environmental Politics, Local
Farmers, Serasa Restaurants.
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A. PENDAHULUANIsu lingkungan dewasa ini menjadihal yang hangat untuk dibicarakan.Terdapat banyak pergerakan –pergerakan yang tujuan akhirnya yaitusama – sama melindungi alam. Padapenelitian yang akan kami bahas inikami berfokus pada restoran yangsangat menghargai lingkungan, yaiturestoran bernama “ Serasa ” .Restoran Serasa ini didirikan oleh anakmuda bernama Fitriani Rahmah danadiknya Eva Nurfadilah pada April2015. Maksud dari didirikannyarestoran ini adalah suatu gerakansadar makan yang percaya bahwa apayang kita makan akan berpengaruhterhadap kesehatan kita, kesejahteraanpetani, dan kelestarian lingkungan.Sehingga ini akan membuat gaya hidupyang sehat, etis dan berkelanjutan.Serasa adalah bisnis lokal yangberbasis di Bandung,Jakarta, danBekasi berkomitmen untukmenyediakan makanan pertanian kemeja melalui pengalaman salad yanglezat dengan saus buatan sendiri.Serasa didirikan bukan hanyasekedar bisnis lokal saja, tapi terdapatalasan lain untuk mendirikan restoranini. Restoran ini didirikan oleh Fitridan Eva sebagai implementasi darirasa sedihnya karena ditinggalkan olehayahnya karena penyakit kanker.Dengan didirikannya Serasa ini, bukanhanya sekedar bisnis pada umumnyatapi juga diharapkan agar bisamerubah stigma masyarakat bahwamakanan yang dikonsumsi harus selaludiperhatikan dan tidak sembarangan,agar kesehatan juga tetap terjaga.

Serasa menciptakan menu yang sehatdari bahan baku yang segar danberasal dari petaniorganik lokal.Dengan begitu Serasa juga membantuuntuk memberdayakan petani lokaldengan cara bekerja sama denganpetani lokal tersebut untuk memenuhikebutuhan bahan baku dari restoranSerasa itu sendiri.Serasa yang berarti "satu" rasaterlahir karena hasrat dan tujuanuntuk mendorong orang makan lebihbanyak sayuran. Serasa percaya bahwamengubah kebiasaan makan dengankebiasaan yang lebih baik melaluibanyak salad adalah pilihan untukhidup yang lebih sehat. Adapun misidari didirikannya Serasa ini adalahmembuat makanan yang sehat, lezat,menyenangkan, nyaman, dan dapatdiakses oleh semua orang sambilmemberdayakan petani lokal melaluipenyediaan bahan baku di restoranSerasa sendiri. Serasa juga dalamInstagramnya berisikan konten untukmengajak beralih ke pola makan nabatiyang ramah lingkungan.Pada penelitian ini kami akanmerumuskan masalah yaitu bagaimanakolaborasi antara restoran Serasadengan petani lokal organik.Khususnya tentang bagaimananegosiasi yang terjadi antara keduapihak ini, sehingga Serasa dan petanilokal dapat bekerja sama tidak hanyasebatas rekan bisnis, tapi juga terdapataksi sosial didalamnya yaitu, sama-sama melindungi alam dengan caramerubah pemikiran tentang makanan.
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B. TEORI (Literature Review)Pada zaman milenial ini berbagaicara harus didapati agar mendapatkansebuah hasil yang menguntungkan,pada bidang bisnis juga harus bisamenciptakan sebuah mahakarya bukanhanya untuk diri sendiri akan tetapimenguntungkan untuk masyarakatluas, pada jurnal ini yang membahassebuah kolaborasi antara pengusahamaknanan vegetarian dengan petaniorganic local, yang terdapat sebuahkerjasama untuk menciptakankesadaran masyarakat untukmengkonsumsi makanan sehat sepertisayur dan buah, juga guna membantuperekonomian petani organi localsekitar.Kolaborasi merupakan istilahumum yang sering digunakan dalammenggambarkan sebuah polahubungan kerja sama yang dilakukanlebih dari satu pihak. Ada banyak pulapengertian tentang kolaborasi yangdikemukakan oleh ahli dengan sudutpandang yang berbeda. Untukmendefenisikan secara utuh danmenyeluruh konsep kolaborasitidaklah mudah. Namun secara umumkolaborasi adalah hubungan antaraorganisasi yang saling berpartisipasidan saling menyetujui untuk Bersamamencapai tujuan (Hikmawan, 2017)h,berbagai informasi, berbagaisumberdaya, berbagai manfaat, danbertanggungjawab dalam pengambilankeputusan Bersama untukmenyelesaikan sebuah perkaramasalah.Kolaborasi selain kerjasama antarorganisasi harus mendapatkan sebuahtimbal balik yang positif atau

keuntungan untuk dua belah pihakdengan jangka waktu yang tidakditentukan selama itu masih salingketergantungan dan memungkinkansebuah urusan tetap.Berarti kolaborasi itu sendiri tidakdibatasi oleh waktu atau periodetertentu, selama masih ada urusanyang memiliki singgungan atau irisandengan pihak lain maka kolaborasimasih tetap diperlukan. Kolaborasimelibatkan beberapa pihak ,mulai daritingkat individu, kelompok kerja, danorganisasi. Dalam menjalankankolaborasi sangat penting untukmemahami kinerja Lembaga publik.Maka kolaborasi tidaklah memilikitenggang waktu batas jadi selamakedua belahpihak masihmembutuhkan dan saling beririsanmaka kolaborasi itu akan tetap ada, ituyang membedakan kolaborasi dankerja sama karena kolaborasimerupakan interaksi di antarabeberapa orang yang terusberkesinambungan.Pada hekekatnya tujuankolaborasi itu sendiri adalah untukmencapai tujuan Bersama salingmembantu antara satu dengan yanglainnya. hal ini sebagaimana yangdikemukakan oleh Abdulsyani,kolaborasi adalah suatu bentuk prosessocial, dimana didalamnya terdapataktivitas tertentu yang ditujukan untukmencapai tujuan Bersama dengansaling membantu dan salingmemahami aktivitas masing-masing(Hikmawan & Hidayat, 2016).Hal ini seperti pembahasan padakelompok kami, dimana perusahaanmakanan vegetarian yang
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berkolaborasi dengan petani organiclocal demi mencapai tujuan Bersamayaitu pihak restoran menginginkankesadaran masyarakat akan kesehatandalam memilih sebuah makanan sehat,dan petani organic local tidak secaralangsung ikut di promosikan danmensejahterakan para petan organiclokal itu sendiri.Kolaborasi antara kedua belahpihak seperti serasa dan petani localmembuat kelompok kamimenggunakan teori scott London yangdimana kedua belah pihak salingberirisan dalam urusannya masing-masing dan mendapatkan keuntunganyang diperoleh dari hasil irisan ataukerja sama antara kedua belah pihak.Serasa menjalin kerja sama denganpetani local karena rasakekhawatirannya dengan kesadaranmasyarakat banyak tentang pola hidupsehat mengingat kesedihan ketikaditinggalkan ayahanda karena penyakitjantung yang diderita akibat polamakan tidak sehat. Serasa menyadaridengan makanan pola sehat akanmenyelamatkan banyak hewani danlebih banyak mengkonsumsi sayur-sayuran berguna juga untukkesejahteraan para petani organic localdisana.Serasa menjadi salah satu pioneerdalam menerapkan pola hidup sehatsadar akan makanan yang dikonsumsiakan memengaruhi ekosistem yang adadan tetap menjaga kelestarian hewani-hewani serta kesehatan bagimasyarakat. Restauran Serasaberupaya semaksimal mungkin untukmenjaga lingkungan kelestarian alandengan menjaga ekosistemnya juga

akan kesehatan bagi tubuh. Peranpetani local yang memberdayakansayuran-sayuran organi yang seha danterjaga dari bakteri membuat makananatau prodak dari restorant Serasamenjadi lebih sehat dan pemberdayaandari petani local pun dilakukan denganbaik dan bertanggung jawab sehinggapetani local bisa memberdayakansecara mandiri hasil dari panennya.Jamasy (2004) mengemukakan bahwakonsekuensi dan tanggung jawabutama dalam program pembangunanmelalui pendekatak pemberdayaanadalah masyarakat berdaya ataumemiliki daya kekuatan ataukemampuan. Kekuatan yang dimaksuddapat dilihat dari aspek fisik danmaterial, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dankomitmen bersama dalam menerapkanprinsip-prinsip pemberdayaan.Kemampuan berdaya mempunyai artiyang sama dengan kemandirianmasyarakat (Hikmawan, 2014). Salahsatu cara untuk meraihnya adalahdengan membuka kesempatan bagiseluruh komponen masyarakat dalamtahapan program pembangunan. Setiapkomponen masyarakat selalu memilikikemampuan atau berpotensi.Keutuhan potensi ini akan dapat dilihatapabila di antara merekamengintegrasikan diri dan bekerjasama untuk dapat berdaya dan mandiri.Pada hakikatnya pemberdayaanadalah suatu proses dan upaya untukmemperoleh atau memberikan daya,kekuatan atau kemampuan kepadaindividu dan masyarakat lemah agardapat mengidentifikasi, menganalisis,menetapkan kebutuhan dan potensi
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serta masalah yang dihadapi dansekaligus memilih alternativepemecahannya denganmengoptimalkan sumber daya danpotensi yang dimiliki secara mandiri(Hikmawan, 2017). Teoripemberdayaan dari jamasy sangat jelasmenurut kelompok kami memilikipendekatan yang sama disatu sisi scottLondon memperlihatkan bagaimanasebuah kolaborasi terjadi karenaadanya irisan dari kedua belah pihakyang akan menguntungkan keduanya.Secara garis besar Scott Londonmendefinisikan tentang kolaborasi itusendiri lain pihak seperti Jamasymembahas tentang bagaimana sebuahpemberdayaan sebuah kelompok olehsatu pihak agar menjadi mandiri danmemanfaatkan apa yang ada sehinggamenjadi sebuah ladang usaha bagimereka sendiri dan bertanggung jawab.Kelompok kami memakai teoriScott London dan Jamasy sudah ditelaah dengan seksama karenanyakedua teori bersinggungan satu samalain terhadap judul yang kami bawakan tentang kolaborasi antara restoranserasa dengan petani local yangdimana restoral selain berkolaborasidengan petani local gunamenghidangkan masakan vegetarianyang sehat serta melestarikan hewandan lingkungan sekitarnya adapunpetani yang terbantu perekonomiandengan adanya kolborasi ini dan teoriJamsy memaparkan sebuahpemberdayaan yang dimana individuatau kelompok mengajarkan individuatau kelompok lain dengan maksudtujuan agar pemberian daya ataukekuatan atau sebuah ilmu yang

dimana akan menjadi suatu progressyang berkembang dan bisa membukalahan usaha dengan mandiri danbertanggung jawab. Petani localterbantu dengan restoran serasa,mereka pun tidak hanya mengajakuntuk berkolaborasi untuk mencapaikeuntungan, edukasi pun di berikankepada petan petani local agar tetapberkembang dan berusaha agarmempunyai daya saing kuat dan jugaedukasi untuk pemasaran bahan hasilpanen sayuran agar bisadikembangkan lagi. Terjalinnyakolaborasi dan pemberdayaan didalamsebuah tema yang kami angkat adalahpetani local beririsan dan menjalinkerja sama oleh restoran serasadengan terciptanya kerjasama dansebuah pemberdayaan, restoran serasamembuat petani local tidak kehilanganperekonomiannya.Restoran Serasa membuatmasyarakat petani local mempunyaipenghasilan dan sebuah pengetahuandimana hasil panen akan lebih bergunadan memiliki nilai ekonomi yang lebihbesar. Teori Scott London dan Jamasysudah pas menurut kelompok kamikarena kelompok dan pengusahaberirisan untuk menjalin kerja samadan pemberdayaan petani local disana.
C. METODEPenelitian menggunakanpendekatan kualitatif dengan tipepenelitian studi kasus. Penelitianberfokus pada model kolaborasipengusaha makanan vegetarian danpetani local, hambatan dan manfaatbagi masyarakat petani organic localdari adanya pengusaha atau restoran
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makanan vegetarian. Data penelitiandiperoleh dari sumber primer yaitupenelitian lapangan dengan melakukanwawancara dengan beberapa informanyaitu owner dari pengusaha makananvegetarian dan, petani organic localsetempat, data juga diperoleh dariobservasi lapangan terutama melihatpemanfaatan petani organic local. Datasekunder diperoleh dari dokumentasi.Data penelitian dianalisis secaradeskriptif kualitatif dengan caraanalisis konteks dari tinjauan pustakadan Analisa dari pernyataanwawancara informan.
D. HASIL DAN PEMBAHASANIsu lingkungan belakangan inisedang ramai dibicarakan, ada banyakgerakan dan organisasi – organisasiyang membawa isu tentang lingkungan.Penyebab dari lahirnya gerakan danorganisasi lingkungan ini adalahpemanasan global yang tak laindisebabkan oleh manusia sendiri. Makaketika manusia mulai merasakanperbedaan di bumi seperti suhu udarayang semakin panas, dan mulaimencairnya es di kutub, lalu manusiamulai sadar bahwa alam butuhperhatian lebih. Akhirnya lahirlahkesadaran untuk bergerakmemperbaiki, dan meminimalisirkerusakan di bumi ini. Ada banyak carauntuk melindungi bumi, salah satunyayaitu yang dilakukan oleh restoranSerasa. Serasa adalah restoran denganmenu berbagai macam salad. RestoranSerasa ini didirikan oleh anak mudabernama Fitriani Rahmah dan adiknyaEva Nurfadilah pada April 2015.Maksud dari didirikannya restoran ini

adalah suatu gerakan sadar makanyang percaya bahwa apa yang kitamakan akan berpengaruh terhadapkesehatan kita, kesejahteraan hewandan petani, dan kelestarian lingkungan.Sehingga ini akan membuat gaya hidupyang sehat, etis dan berkelanjutan.Serasa adalah bisnis lokal yangberbasis di bandung, jakarta, danbekasi berkomitmen untukmenyediakan makanan pertanian kemeja melalui pengalaman salad yanglezat dengan saus buatan sendiri.Berdirinya restoran ini bukanhanya sekedar untuk bisnis, tapi jugasebagai gerakan untuk merubah polapikir masyarakat mengenai makanan.Makanan yang dikonsumsi olehmasyarakat akan berdampak panjanguntuk hidupnya, seperti kesehatan dimasa tua dan kebermanfaatan untukpara petani lokal.Serasa yang berarti"satu" rasa terlahir karena hasrat dantujuan untuk mendorong masyarakatuntuk mengkonsumsi lebih banyaksayuran. Serasa percaya bahwamengubah kebiasaan makan dengankebiasaan yang lebih baik melalui saladadalah pilihan untuk hidup yang lebihsehat. Adapun misi didirikannya Serasaini adalah membuat makanan yangsehat, lezat, menyenangkan, nyaman,dan dapat diakses oleh semua orangsambil memberdayakan petani lokalmelalui penyediaan bahan baku direstoran Serasa sendiri. Serasa jugadalam Instagramnya berisikan kontenuntuk mengajak agar beralih ke polamakan nabati yang ramah lingkungan.Ada yang menarik dari restoran Serasayaitu salah satu alasan mengaparestoran ini didirikan adalah atas

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2685-8096
http://u.lipi.go.id/1565920262


JSPG: Journal of Social Politics and Governance E-ISSN 2685-8096 || P-ISSN 2686-0279
Vol.2 No.1 Juni 2020

94

implementasi rasa sedih dari Kaka-Adik Fitri dan Eva atas kepergianayahnya karena penyakit kanker yangdiderita. Itu menjadi salah satusemangat yang mendorong berdirinyaSerasa ini. Salah satu alasan lain Serasaini didirikan adalah karena Fitri danEva sendiri suka mengkonsumsisayuran dan olahan dari sayur, dandengan pengalaman traveling nya keberbagai daerah mendatangkaninspirasi untuk mendirikan Serasa itusendiri. Dengan pengalamannya,akhirnya Fitriani dan Eva membuatolahan dari sayur yang disukai banyakorang. Tujuan awal sampai saat iniuntuk Serasa sendiri ialah mendorongmasyarakat untuk mengkonsumsisayur, dan memanfaatkan sayuran darihasil panen petani lokal langsung.Tahun pertama didirikannyaSerasa, lebih berfokus untuk mencari
branding image dari Serasa, salahsatunya dengan cara aktif di komunitassehat yang ada di Bandung. Melakukansosialisasi–sosialisasi ke sekolah,memberi pengetahuan kepada siswatentang healthy food dan praktik untukmembuat healthy food. Itu dilakukanuntuk mencapai tujuan dari Serasa inisendiri yaitu mendorong masyarakatuntuk mengkonsumsi sayur lebihbanyak, karena ada sebagianpandangan masyarakat yang masihmenganggap bahwa memakan sayuradalah hal yang sulit. Padahal sayuranitu sendiri bisa kita olah menjadi saladyang proses pembuatannya lebihmudah dan praktis. Sehingga bisamerubah eating habbit masyarakatkearah yang lebih baik, danmenciptakan generasi sehat yang

berkesinambungan. Setalah semakinberkembang, akhirnya Serasamembuka kelasnya sendiri untuksosialisasi ke masyarakat yangdiadakan setiap 3-4 bulan sekali.Awal mula memulai bisnis ini,Serasa memilih untuk menggunakansistem pre-order karena produk yangdijual adalah produk yang masihsangat segar. Pada tahun keduabarulah Serasa membuka restoransalad di Bandung. Penjualanproduknya dilakukan secara online dan
offline. Serasa menyediakan juga menudengan jumlah yang besar, biasanyauntuk kantor ataupun sekolah-sekolahyang sedang mengadakan event. Padatahun 2020, khususnya diawal maretpenjualan produk Serasa banyakdilakukan secara online ditambahdengan isu pandemi Corona (Covid-19)membuat penjualan secara online lebihbanyak dipilih oleh masyarakat. Targetpasaran produk Serasa ini adalahmasyarakat yang rata-rata berusia 25–35 tahun, khususnya adalah ibu–ibumuda yang mobilitasnya sudah cukuptinggi dan mulai sadar tentang healthy
food. Jadi mereka memilih produkSerasa untuk makan siang di kantor.Untuk bahan baku yang dipiliholeh serasa khususnya untuk fresh
product, hampir 90% bahannyadiperoleh dari petani lokal, dan adabeberapa bahan yang tidak bisadipenuhi langsung dari petani lokaldan harus memilih warungkonvensional. Serasa bekerja samadengan petani organic lokal yangberlokasi di Parompong, Ciwidey, danlembang, Serasa juga bekerja samadengan petani hidroponik yang
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berlokasi di Padalarang. Memilihpetani lokal untuk diajak bekerja sama,Serasa biasanya datang langsungmemeriksa lahan petani tersebutuntuk memastikan bahwa sayur yangdihasilkan adalah sayur organik. Tigapetani organik lokal dan satu petanihidroponik itulah yang kini menjadisumber bahan baku restoran Serasa diTiga cabang, antara lain, Bandung,Jakarta, dan Bekasi. Serasa memilihpetani lokal karena kesegaran darisayuran lebih terjamin dan terhindardari bahan pengawet. Jadi bahan bakuuntuk memenuhi kebutuhan direstoran Serasa ini berasal darisayuran yang segar dari petani lokal.Selain itu, kita bisa melihat sisimanusiawi dari pihak Serasa karenatelah memberdayakan petani dengancara membeli hasil panennya tersebut.Serasa membantu petani lokalmenjamin hasil panennya akan terjualmelalui kerja samanya dengan petanitersebut. Jadi jika dibandingkandengan menjual hasil panennnya kesupermarket dengan syarat kualitasyang tinggi dalam arti tidak boleh adacacat sedikit pun, dan jikadibandingkan dengan menjualnya kedistributor dengan harga yang bisadipangkas menjadi lebih murah dariharga pasaran, petani lokal bisamemilih menjual hasil panennya keSerasa. Keuntungan sendiri dari petaniketika menjual hasil panennya keSerasa adalah negosiasi yang dilakukanantara kedua pihak tidak akanmerugikan satu sama lain, jadi petanijuga bisa menjual barangnya denganharga dipasaran. Selain itu, untukstandar kualitas yang diinginkan oleh

Serasa tidak setinggi supermarket,Serasa masih bisa menerima hasilpanen yang terdapat sedikit defectselama masih layak untuk dikonsumsi.Salah satu hambatan untukbekerja sama dengan petani adalah adasebagian petani yang menjual hasilpanennya ke distributor, dan denganharga yang lebih murah. Salah satufaktornya adalah petani kurangmampu membaca kondisi pasar untukhasil panen mereka. Jadi mereka akanbergantung kepada distributor. Untukmenghindari hal tersebut terjadi,petani harus menambah kapabilitasnya,seperti bisa membaca bagaimana trenddi pasar. Serasa sendiri belummelakukan edukasi seperti itu kepetani, hanya sebatas membelilangsung dari petani, tapi serasa lebihfocus mengedukasi konsumennya agarlebih paham mengenai healthy fooddan membeli bahan lokal yang banyakdijual di pasar konvensional ataubahkan ke petani lokal langsung.Hambatan lain yang dirasakanoleh Serasa sendiri adalah ketikapetani gagal panen dan tidak bisamemenuhi permintaan dari serasa, danjuga kualitas panen yang kurang bagusdan tidak bisa digunakan. Itu menjaditantangan bagi petani agarmeminimalisir gagal panen danmempertahankan kualitas hasilpanennya tersebut. Untukpermasalahan harga, pihak Serasa danpetani selalu berkomunikasi ketikaterjadi ketidaksesuaian harga,misalnya ketika petani meminta agarharga naik karena modal untuk cocoktanam juga naik, Serasa akanmelakukan negosiasi dan ketika
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harganya masih bisa diterima, itu tidakmenjadi masalah untuk Serasa.Akhirnya barang yang dibeli di pasardan barang yang dibeli di petanilangsung harganya tidak jauh beda,hanya ketika Serasa membeli baranglangsung di petani lokal dengan hargayang tidak jauh beda dengan harga dipasar berarti uangnya langsung masukke kantong petani lokal. Beda halnyaketika barang di pasar yang sudahmelalui distributor sehinggakeuntungan petani lebih kecil. Iniadalah salah satu hal yang dilakukanSerasa untuk memberdayakan petanilokal.Serasa sudah memiliki tiga cabangdiantaranya terletak di Bandung,Jakarta, dan Bekasi. Dari ketiga cabangtersebut untuk pemenuhan kebutuhanbahan bakunya berasal dari petanilokal. Serasa yang dari awalnya hanyaberjualan dengan system pre order dan
delivey order di Bandung serta masihbelum memiliki karyawan, secarabertahap menjadi restoran yangdiminati banyak orang, sampaiakhirnya bisa membuka cabang di tigakota. Dalam proses membuka cabangyang baru, Serasa tidak serta mertalangsung menentukan dimana letakcabang tersebut. Serasa melakukansurvey terlebih dahulu, biasanyamelalui media social dan researchtentang laporan wilayah setempatsampai benar-benar yakin bahwakonsumennya itu ada. Ini juga akanberpengaruh terhadap kesegaran(kualitas) bahan baku, karena ketikaSerasa membuka cabang ditempatyang demands nya kurang, maka bahanbaku akan lebih lama habis, sehingga

kesegaran bahan baku akan menurun.Lebih baik ketika mengetahuipermintaannya sudah banyak danstabil dan mewadahi konsumentersebut, lalu barulah membukacabang, dibandingkan harus membukacabang dan memaksakan agarmerubah stigma masyarakat untukmenambah konsumsi sayur. Jadi selainterdapat nilai social, Serasa jugamenjadi bisnis yang sehat. Selain itu,hal yang harus diperhatikan ketikaakan membuka cabang yang baruadalah bagaimana akses ke sayuranyang berasal dari petani lokal sendiri.Sehingga lingkarang keberpengaruhansatu sama lain antara Serasa,konsumen (permintaan) dan petanilokal tetap berjalan dengan baik.Serasa tidak bisa memaksakan ketikaakses untuk memperoleh bahan bakudari petani lokal sangatlah sulit.Semakin dekat akses terhadap bahanbaku dan mengetahui dari manaberasalnya, semakin sehat danterjamin pula bahan baku yangdidapatkan. Dibandingkan denganmemilih bahan baku (sayur) secaraimpor, kita tidak tahu bahwa bahanbaku tersebut mungkin sudahterkontaminasi oleh bahan atau zatyang lain.Selanjutnya membahas tentangharapan dari Serasa. Yang pertama,harapan untuk petani lokal, semogapetani bisa lebih cerdas dalammemperhitungkan hasil panennya, danjuga melihat kondisi pasar agar tidakterpaku kepada distributor. Yangkedua, harapan untuk masyarakat agarlebih sadar atas makanan yangdikonsumsi bukan hanya bermanfaat

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2685-8096
http://u.lipi.go.id/1565920262


JSPG: Journal of Social Politics and Governance E-ISSN 2685-8096 || P-ISSN 2686-0279
Vol.2 No.1 Juni 2020

97

untuk diri sendiri tapi juga harusbermanfaat untuk lingkungan sepertipetani lokal. Masyarakat jugadiharapkan sadar bahwamengkonsumsi sayur adalah hal yangpenting dan mudah, terlebih sayurtersebut berasal dari petani lokal. Yangterakhir adalah harapan untukpemerintah, Serasa berharap agarpemerintah mendukung produk lokaldan setidaknya membuat kampanyeagar menghmbau masyarakat untukmengkonsumsi sayur. Dengan begitupemerintah membantumensejahterakan petani, danmemperbaiki kualitas kesehatanmasyarakat.
E. SIMPULAN DAN SARANKesimpulan dari jurnal kami yangberjudul kolaborasi restoran serasadengan petani organik lokal untukmenciptakan makanan yang ramahlingkungan, diawali dengan rasakehilangan yang mendalam, karenaditinggalkan oleh sang ayahanda yangtelah berpulang kehadapan Tuhan.Ayahanda dari fitri dan eva memilikipenyakit kanker dan tidak tertolong,kedua bersaudari itu akhirnyamenyimpulkan untuk menciptakansuatu makanan yang sehat serta ramahlingkungan. Dari kesedihan itulahmereka mendirikan restoran serasayang dimana menu makanan direstoran tersebut semua terbuat darisayur-sayuran karena inginmenciptakan pola hidup sehat. Tidakhanya pola hidup sehat yang merekagagaskan, meningkatkan kesadaranbagi masyarakat juga adalah salah satuprioritas yang digagaskan oleh mereka

berdua sehingga masyarakat setelahmengetahui bagaimana penerapan polahidup sehat dan menyadari betapabahayanya mengkonsumsi junkfooddan fastfood yang bisa merusakkesehatan. Menerapkan pola makansehat dan merangsang kesadaranmasyarakat akan pentingnya pengaruhmakanan yang dikonsumsi, restoranserasa juga ikut andil dalammemberdayakan petani local denganmembeli hasil panennya. Sehinggaserasa menjadikan petani local sebagai
supplier dari kebutuhan bahan baku ditiga cabang restoran Serasa danmembantu perekonomian petaniorganic lokal tersebut. Ada tiga aktoryang terlibat dalam tulisan inidiantaranya, Serasa, petani lokal, dankonsumen. Serasa membeli langsungdari petani lokal bukan hanya untukpemenuhan kebutuhan bahan bakusaja, tetapi untuk menjamin hasilpanen petani lokal tersebut. Serasamengedukasi konsumen agar lebihbanyak mengkonsumsi sayur danmembelinya dari petani lokal karenakualitasnya lebih terjamindibandingkan dengan sayuran impor.Jadi dari ketiga aktor ini terjadi salingketerkaitan satu sama lain, dan salingmenguntungkan.
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